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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sistem transliterasi yang digunakan disesuaikan dengan SKB Mentri 

Agama dan Mentri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 

tahun 1987 dan nomor: 0543/u/1987, kecuali pengecualian yang diapandang 

perlu. 

 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Tidak ا

dilambangkan 

 Th ط

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص
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   Dh ض

Catatan: 

a. Vocal Tunggal (Monoftong) 

(  َ ) (fathah) =a, misalnya  (جحد( ditulis jahada. 

b. Vocal Rangkap (Diftong) 

) ِ ( (kasrah) = i, misalnya (سئل ) ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (Maddah) 

(  َ ) (Dhammah) =u, misalnya ر و ي 

d. Ta Marbuthah  (  ة) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/, misalnya : ( لشر يعة اماطهرةا  ) ditulis 

al-syariat al-muthaharah. 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

tanda(  َ  َ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

huruf yang sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya (مقدمة ,مجدد) 

ditulis muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ( ال ) transliterasinya adalah /al/, misalnya ( القول ) ditulis al-qaul. 

 

g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata 

ditransliterasikana postrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata 
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tidak dilambangkan karena dalam tulisan arab, huruf hamzah menjadi 

alif. Misalnya ( امنا  اليه ء ) ditulis ummana’, ilaih. 

Pengecualian: 

a. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti ( عبد الله ) ditulis abdullah, (  اللى الله ) ditulis ilallah. 

b. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis 

dengan ejaan Indonesia seperti: (صالة ) ditulis shalat, (حديث ) ditulis 

hadits. 

c. Untuk nama-nama kota yang sudah popular tersebut seperti ( قاىرة ) 

ditulis Cairo, دمشق = ditulis  Damaskus, ردني  = ditulis Yordania 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Studi Komparatif Hukum Mengambil Foto Makhluk 

Hidup Dalam Pandangan Syekh Bin Baz dan Ibnu Utsaimin Ditinjau dari 

Konsep Mashlahah. Penulis: Tegar Mayukho Riva’i. NIM 181302005. 

Prodi Perbandingan Mazhab. Penulisan skripsi ini berdasarkan latar 

belakang masalah bahwa terdapat ikhtilaf antara Syekh Bin Baz dan Syekh 

Ibnu Utsaimin tentang hukum  foto makhluk hidup. Pertanyaan penelitian ini 

adalah (1) Apa penyebab perbedaan pendapat antara Syaikh Bin Baz dan 

Syaikh Ibnu Utsaimin tentang hukum mengambil foto makhluk hidup? (2) 

Mana pendapat yang rajih (terkuat) antara Syaikh Bin Baz dan Syaikh Ibnu 

Utsaimin tentang hukum mengambil foto makhluk hidup?. Jenis penelitian ini 

adalah penellitian kepustakaan, dengan menelaah literature yang 

berhubungan dengan pembahasan ini. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kitab-kitab fatwa Syaikh Bin Baz dan Syaikh Ibnu 

Utsaimin, setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan metode 

Komparatif yaitu metode perbandingan. Berdasarkan penelitian yang telah 

penulis lakukan, maka hasil dari penelitian ini adalah (1) Hukum mengambil 

foto makhluk bernyawa menurut Syaikh Bin Baz adalah haram, karena beliau 

menganggap bahwa foto itu sama hukumnya dengan menggambar. Syaikh Bin 

Baz berdalil kepada hadis Aisyah R.A tentang hukum menggambar makhluk 

hidup dengan menggunakan metode istinbath al-qiyasi dengan illat bahwa 

foto itu sama dengan menggambar makhluk hi. Sedangkan hukum foto 

makhluk bernyawa menurut Syaikh Ibnu Utsaimin adalah boleh, karena beliau 

tidak mengganggap foto itu sama dengan menggambar dan menurut beliau 

tidak ada dalil yang menerangkan secara eksplisit melarang foto makhluk 

hidup ini. Syaikh Ibnu Utsaimin menggunakan metode istibath istishlahi, 

dengan menggunakan kaidah fiqh yaitu “segala sesuatu hukumnya boleh, 

sampai ada dalil yang melarangnya”. (2) Pendapat yang rajih menurut penulis 

adalah pendapat Syaikh Ibnu Utsaimin karena relevan dengan zaman 

sekarang. Sementara jika ditinjau dari konsep mashlahah, maka pendapat 

Syaikh Bin Baz menggunakan mashlahah mulgho dan Syaikh Ibnu Utsaimin 

menggunakan mashlahah mursalah.  

Kata Kunci: Hukum Foto Makhluk Hidup, Mashlahah 
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